INOVASI SEDIA BUBUR LIMA
(SEkolah DlgitAl Bibit Unggul Bugisan RW 05)

Kelurahan Patangpuluhan, Kemantren Wirobrajan

A. PERMASALAHAN

Menurut Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 38 Tahun 2023 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Kemantren dan
Kelurahan, Kemantren adalah sebutan Kecamatan di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang merupakan bagian wilayah dari daerah Kota Yogyakarta,
sedangkan Kelurahan adalah bagian dari wilayah Kemantren dan berkedudukan
sebagai perangkat Kemantren. Kemantren mempunyai tugas mengoordinasikan
penyelenggaraan pemerintahan umum, ketenteraman dan ketertiban umum,
perekonomian dan pembangunan, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum,
dan melaksanakan tugas pembantuan serta penugasan urusan keistimewaan
pada tingkat Kemantren. Sedangkan Kelurahan mempunyai tugas membantu
Kemantren dalam mengoordinasikan  penyelenggaraan  pemerintahan,
ketenteraman dan ketertiban umum, pelayanan, informasi dan pengaduan,
perekonomian, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat pada tingkat
Kelurahan.

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia pada tahun 2020
menyebabkan berbagai macam permasalahan di bidang kesehatan, ekonomi,
pendidikan, sosial budaya, dan lain — lain. Semakin meningkatnya jumlah pasien
yang terinfeksi dan jumlah kematian akibat virus ini di berbagai wilayah di
Indonesia mengakibatkan Pemerintah membuat kebijakan protokol kesehatan
yang ketat dan membatasi aktivitas warga masyarakat agar tidak membuat
kerumunan. Hal ini membuat masyarakat tidak bisa menjalankan aktivitasnya
seperti biasanya. Adanya Pembatasan Berskala Besar juga mempengaruhi
berbagai sektor kehidupan di masyarakat, salah satunya adalah sektor
pendidikan.

Perubahan sistem pengajaran dari awalnya bertatap muka di sekolah
berganti dengan pembelajaran di rumah secara daring ternyata tidak terlalu
efektif. Banyak anak-anak dan anak muda yang tidak memiliki kegiatan

terprogram di masa pandemi Covid-19, diluar sekolah daring. Hal inilah yang



ditangkap oleh Ketua RW 05, Muhammad Singgih untuk membuat suatu
kegiatan yang bermanfaat bagi remaja di wilayahnya. Akhirnya dengan
menggandeng PT. Media Sarana Data (GMEDIA) sebagai CSR, terbentuklah
suatu kegiatan sekolah digital teknologi informasi yang selanjutnya diberi nama

inovasi “Sedia Bubur Lima”

. SEKOLAH DIGITAL BIBIT UNGGUL BUGISAN RW 05 PATANGPULUHAN

Inovasi Sedia Bubur Lima terbentuk hasil kolaborasi antara Ketua RW 5
dengan PT. Media Sarana Data (GMEDIA) sebagai CSR dan Lurah
Patangpuluhan Asranur Arifin sebagai pemangku wilayah. Lurah berkewajiban
untuk mendampingi dan berkoordinasi dalam penyelenggaraan pemberdayaan
masyarakat di tingkat Kelurahan, sesuai Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor
38 Tahun 2023 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan
Tata Kerja Kemantren dan Kelurahan,

Sekolah Digital Bibit Unggul Bugisan RW 05 Patangpuluhan merupakan
inovasi dibidang Pendidikan yang memiliki tujuan menjadikan remaja RW 05
mempunyai kemampuan dibidang teknologi informasi yang tentunya akan sangat
bermanfaat bagi wilayah RW 05 sendiri dan bermanfaat bagi para remaja
sebagai bekal untuk memasuki dunia pekerjaan. Program ini bertempat di Balai
RT 25/26 RW 05, JI. Sriloka Patangpuluhan, Wirobrajan.

Program dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu, dan Jumat dengan
materi :

1. Web Aplikasi;
2. Mobile Aplikasi;
3. Desain Aplikasi.
Sampai saat ini program masih terus berjalan dengan peserta berjumlah 30

orang dengan dibantu tentor dari GMEDIA sebanyak 6 orang.

. TUJUAN
Adapun tujuan inovasi Sedia Bubur Lima ini adalah :
1. Mempunyai kegiatan positif;
2. Mempunyai kemampuan terkait teknologi informasi;

3. Mampu mengoperasikan website RW.



D. MANFAAT
Adapun manfaat inovasi Sedia Bubur Lima ini adalah :
1. Memberikan kemampuan kepada remaja dibidang teknologi informasi;
2. Digitalisasi RW 05 Patangpuluhan;
3. Memudahkan akses data warga RW 05;
4. Memudahkan pencatatan keuangan RW 05.

E. HASIL INOVASI :
Hasil inovasi Sedia Bubur Lima ini berupa :
1. Database warga RW 05;
2. Jimpitan berbarcode;

3. Sistem Keuangan Terpadu.



